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SELF-IMPROVEMENT DAN PERSEPSI POSITIF TENT ANG 
TEKNOLOGI INFORMASI DALAM MENINGKATKAN 

KOMPETENSI TEKNOLOGI INFORMASI GURU 

Hamonangan Tambunan "' 

Abstrak 
Pendidik sebagai pelaku perubahan di antara pemelajar dan 
teknologi, berperan penting dalam proses pengajaran dan 
pembelajaran. Persepsi merupakan proses bagaimana 
organisme menafsirkan dan mengorganisasikan sensasi untuk 
menumbuhkan suatu pengalaman bermakna di dunia Guru 
hendaknya memiliki kompetensi di bidang teknologi informasi. 
Berkaitan dengan upaya peningkatan SDM Indonesia 
pemerintah meningkatkan sistem teknologi informasi melalui 
pengembangan dan pemanfaatan Open Source Software (OSS) 
yang disebut dengan Indonesia Go Open Source (IGOS). 
Untuk itu guru dituntut tetap proaktif melalui peningkatan 
kompetensi dibidang teknologi informasi dan berupaya sendiri 
sebagai refleksi belajar sepanjang hayat (life-long learning). 
Peningkatan diri (self-improvement) guru sangat diperlukan 
utuk menjamin memperbaiki kompetensi yang dimiliki. 

Kata kunci: Self improvement, persepsi, kompetensi, guru 

A. PENDAHULUAN 
Banyak upaya telah dilakukan oleh pemerhati pendidikan 

dalam rangka memudahkan pemelajar dalam belajar, termasuk 
menggali informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 
masalah pembeiajaran yang meliputi pengembangan metoda 
pembelajaran, media pembelajaran dan sarana-sarana pendukung 
proses pembelajaran, yaitu pemanfaatan perangkat komputer dalam 
pem bel aj aran. 

Penggunaan komputer sangat luas dalam kehidupan sehari-hari 
baik di berbaga lapangan pekerjaan, di rumah tangga, maupun 
ruangan keTas sebagai alat pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut 
keterampilan dall pengetahuan dalam teknologi informasi menjadi 
suatu kebutuhan yang sangat penting, khususnya di kalangan 
masyarakat infom1asi karena perkembangan teknologi dan akselerasi 
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penyaluran informasi bersamaan dengan pengetahuan yang 
berhubungan. 

Keterkaitan antara teknologi, penyebaran informasi untuk 
mendukung pengembangan sumber daya manusia, dan kesiapan . 
individu untuk bekerja dapat berawal dari rumah. Hal ini juga 
berdampak terhadap tingkat profesional pendidik (guru) dan tanggung 
jawab perencali.aan pembelajaran dan lingkup kependidikan .. Pendidik 
(guru) sebagai pelaku perubahan di antara pemelajar dan teknologi, 
berperan penting dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Oleh 
sebab itu guru diharuskan mengikuti perkembangan teknologi dan 
harus selalu menyesuaikan dengan pekerjaan dan tugas yang 
diembannya. Demikian juga guru harus dapat memanfaatkan sejumlah 
kesempatan yang ada untuk dapat menjamin posisinya sebagai tokoh 
dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Tentu hal ini akan dapat · 
terlaksana bila ada dukungan yang kuat dari kalangan bisnis dan 
industri untuk dapat mempersiapkan individu-individu yang lebih baik 
sebagai tenaga kerja global. 

B. PEMBAHASAN 
1. Teknologi Informasi 

Pendapat ·ahii menyatakan bahwa teknologi baru dapat 
menjanjikan suatu pengalaman pendidikan yang kaya (Dede, 1997:38). 
Hal ini didukung hasil penelitian yang melaporkan keuntungan yang 
berarti dalam pembelajaran saat menggunakan teknologi, dimana 
pembelajaran dengan menggunakan kedua metoda tradisional dan 

-internet lebih baik daripada pembelajaran dengan menggunakan hanya 
kuliah internet atau tradisional. Dalam penelitian lain perpaduan 
internet dengan metoda tradisional dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan internet dalam 
suatu laboratorium ditemu~an bahwa siswa berprestasi lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan menggunakan 
pendekatan kelas tradisional (Day, 1998:65-75). Penelitian tentang 
Pembelajaran Berbasis Computer (Computer Aided Instructional) 
dalam kelompok percobaan pembelajaran matematika ternyata 
pembelajaran tersebut lebih menyenangkan, lebih termotivasi, dan 
pemahaman siswa tentang konsep lebih baik selana pembelajaran 
berlangsung (A.B.Ganguli, 1992:611 ). Temuan-temuan penelitian ini 
memberikan gambaran bahwa hasil pembelajaran yang baik dapat 
dihasilkan dengan menggunakan teknologi yang tepat dalam 
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pembelajaran. Untuk ini sudah sepatutnya para pendidik (pelaku 
pembelajaran) memiliki kompetensi di bidang teknologi informasi. 

Lingkup kompetensi teknologi informasi untuk semua guru 
menurut International Society for Technology in Education (ISTE) 
yang beraliansi dengan National Council for Accreditation ofTeacher 
Education (NCATE)' standar kompetensi di bidang teknologi 
pembelajaran meliputi: (1) penggunaan teknologi berbasis komputer 
untuk mengakses informasi untuk menambah produktivitas 
professional pribadi pendidil (guru), dan (2) penggunaan komputer dan 
teknologi yang berhubungan untuk memfasilitasi peran guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran (L.Thomas, 1993:34). 

Berkaitan dengan upaya peningkatan sumber daya manusia 
Indonesia pemerintah meningkatkan sistem teknologi informasi 
nasional dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 
global , yaitu melalui pengembangan dan pemanfaatan Open Source 
Software (OSS) yang disebut dengan program Indonesia Go Open 
Source (IGOS). OSS adalah perangkat lunak yang dikembangkan 
secara bersama-sama, menggunakan kode program sumber (source 
program) yang tersedia secara bebas, serta dapat didistribusikan. 
Adapun salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam hal ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia Indonesia 
dalam bidang teknologi informasi (di perguruan tinggi, sekolah dan 
masyarakat) . Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa guru yang 
dibutuhkan pada saat sekarang dan akan datang adalah guru yang 
memahami pemanfaatan teknologi informasi. Dengan kata lain bahwa 
para pendidik (guru) harus berkompeten di bidang teknologi informasi. 
Namun yang menjadi pertanyaan adalah faktor apakah yang diperlukan 
agar para pendidik (guru) menjadi berkompeten di bidang teknologi 
informasi? Berikut ini akan diuraikan pentingnya Self-improvement 
guru dan Persepsi guru yang positif tentang pemanfaatan teknologi 
informasi. 

2. Pentingnya Self-improvement guru 
Perbaikan dapat diartikan ·sebagai suatu tindakan untuk 

memperbaiki sesuatu, yang mengandung makna ada upaya perbaikan 
untuk memimbah nilai sesuatu. Perbaikan diri (Self-improvement) 

0 

adalah merupakan tindakan untuk memperbaiki diri/ perbaikan kondisi 
seseorang melalui upaya orang itu sendiri (2008). Perbaikan diri juga 
disebutkan merupakan tindakan perbaikan pikiran, kemampuan, status 
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seseorang atau semacamnya berdasarkan upaya sendiri orang tersebut 
(Wordsmyth, 2008:2). Dalam perbaikan diri terkandung upaya 
peningkatan kondisi materi kehidupan. Kondisi materi yang dimaksud 
termasuk hubungan seseorang, kesehatan, keuangan, pengetahuan dan 
keterampilan. 

Rutinitas adalah merupakan dasat dalam perbaikan diri yang 
bisa terjadi deiigan banyak cara. Sebagaimana dalam kehidupan sehari· 
hari bahwa superstruktur tergantung pada stabilitas pencapaian dari 
hari ke hari yang terjadi · secara rutin. Hal ini memberikan pengertian 
bahwa guru dalam upaya memperbaiki diri di · bidang kompetensi 
teknologi informasi perlu berlatih secara rutin. Ada komitmen dalam · 
belajar sepanjang hayat (lifelong learning). Artinya guru dengan 
inisiatif sendiri untuk memperbaiki dirinya. Guru merencanakan dan 
melakukan sendiri kegiatan pengembangan diri termasuk mengunjungi 
industri untuk meng-update keterampilan melalui belajar 
berkesinambungan. Dalam hal ini diperlukan belajar dengan 
mengarahkan sendiri, untuk mendapatkan pengetahuan yang baru, 
memperbaiki keterampilan, memperluas wawasan. Hal seperti ini 
dapat ditempuh dengan membentuk aliansi dengan supervisor, 
spesialis pengembang profesional, dan guru pada semua tingkat. Dan 
berpartsipasi dalam kursus dan bengkel yang berkualitas, atau 
mengikuti kursus melalui belajar online, konferensi video interaktif, 
telekonferensi satelit atau pendekatan innovatif lain untuk 
meningkatkan pengetahuan (1995:5). 

Aspek lain perbaikan diri adalah kesederhanaan (simplicity). 
Bilamana seseorang mengalami beban berat perlu menenangkan 
pikiran. Pendekatan perbaikan diri dapat digambarkan dengan jalan 
mengetahui kelemahan dan kekuatan sendiri. Berdasarkan kekuatan 
yang ada pada diri selanjutnya dapat ditentukan tujuan dan langkah­
langkah yang hendak ditempuh untuk menuju perbaikan (Tammy 
Pratt, 2008:1). Dengan ini perbaikan diri guru terutama dalam hal 
kompetensi di bidang teknologi informasi, guru perlu mengetahui 
kelemahan dan kekuatan yang dimilikinya. Dengan arti bahwa guru 
sadar akan tingkat kompetensi yang dimiliki di bidang teknologi 
informasi. Berdasarkan kekuatan yang ada guru dapat 

· mengembangkan dirinya, tidak selalu berfokus pada upaya 
menanggulangi kelemahannya. 

Perbaikan diri dapat berlangsung atas dasar adanya dorongan 
(drives) (James H.S., 2008:2), yaitu (1) dorongan produktif (productive 
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drives), terkait dengan diri (ego) dan Jiwa (soul). Dalam dorongan 
produktif yang melibatkan diri, yaitu diri bekerja untuk menciptakan 
suatu lingkungan yang memenuhi kebutuhan seseorang. Sebagai 
contoh bilamana seorang guru memiliki keterampilan di bidang operasi 
dasar komputer kemudian meningkatkannya ke tingkat y ng lebih 
tinggi hingga guru memiliki tingkat keterampilan yang dapat 
dimanfaatkan dalam memenuhi kebutuhan pribadinya maupun 
memenuhi tuntutan profesinya. Seperti temuan dalam penelitian 
tentang persepsi guru tentang pengaruh dan penggunaan alat bantu 
belajar dalam mengajar menunjukkan bahwa penerimaan guru 
terhadap alat bantu mengajar mendorong guru untuk memperbaiki alat 
bantu mengajar yang memudahkan guru untuk melakukan tugas 
dengan cara meminjam dari tempat lain. Hal ini menunjukkan adaya 
upaya guru untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, yang berarti 
terjadi perbaikan diri guru. Dalam dorongan produktif yang terkait 
dengan jiwa yaitu jiwa tidak tertarik tentang perbaikan diri berkenaan 
dengan kondisi seseorang. Jiwa hanya peduli tentang eksplorasi pola 
dasar. Mempelajari pola dasar tentang sesuatu akan dapat lebih 
memahami hal tersebut dan kemudian akan mengalami suatu ben~uk 
perbaikan diri. Dalam hal ini dapat dicontohkan bahwa bilamana guru 
mempelajari pola dasar teknologi komputer yang dominan digunakan 
dalam pembelajaran, maka guru tersebut akan memahami manfaat 
teknologi informasi dalam pembelajaran. 

Dalam hal perbaikan yang berhubungan dengan diri, seseorang 
cenderung akan tetap dengan suatu hal dalam kurun -waktu lama. 
Sementara yang berhubungan dengan jiwa, tetap dengan suatu hal 
yang cukup lama untuk mempelajari tentang yang berkaitan dengan 
pola dasar, dan kemudian beralih ke bentuk yang lain. (2) porongan 
gangguan fungsional (dysfunctional drives), yaitu yang mendorong 
seseorang menjelang suatu bentuk alterasi diri (self-alteration), tetapi 
perubahan ini biasanya tidak memberikan kegembiraan atau 
pemenuhan spiritual, malah seseorang hanya mengumpulkan materi. 
Ada tiga jenis tujuan yang hendak dicapai dalam dorongan, yaitu (1) 
tujuan yang berasal dari konsep. Misalnya seseorang memutuskan 
untuk memiliki seperangkat komputer, walaupun tidak jelas kegunaan 
komputer tersebut; (2) tujuan yang didorong khayalan. Sebagai contoh 
seseorang yang mempunyai kesan keberhasilan yang diadopsi dari 
periklanan, walaupun aturan tentang hal tersebut menuntut yang 
bersangkutan karena bertentangan dengan keberadaannya; (3) tujuan 
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yang didorong emosionalisme, yaitu seseorang yang didorong oleh 
kemarahan. 

· Dalam upaya perbaikan diri seseorang, sebelumnya orang 
tersebut perlu menerima dirinya sebagai dirinya sendiri. Artinya bahwa 
seseorang itu mencintai dirinya apa adanya, pemahaman tentang 
realitas apa yang lebih diinginkan seseorang itu untuk berubah. 
Penerimaan diri seseorang atas dirinya akan membantu seseorang itu 
atas keinginan untuk memperbaiki dirinya. Penerimaan diri seseorang 
akan memungkinkan seseorang itu untuk menguji masalah secara 
jujur, tanpa pandangan yang salah yang disebabkan suatu penolakan 
dan kebencian terhadap masalah tersebut. Ketika seseorang melihat 
kondisi dengan jelas seseorang itu lebih ingin mencari penyelesaian 
atau bahkan barangkali menyimpulkan bahwa hal tersebut bukan 
masalah. 

Pikiran dalam keadaan sadar adalah merupakan kunci utama 
dalam hal proses perbaikan diri . Dengan mengubah isi pikiran dalam 
keadaan sadar dapat merubah kebiasaan, perilaku dan sikap. Perbaikan 
diri merupakan latihan tindakan yang dilakukan seseorang 
memperbaiki diri, menurut persepsi dan kemauan bebas yang 
dimilikinya Dalam hal ini perbaikan diri berhubungan dengan berpikir 
(thinking), visualisasi (visualization), dan penguatan (affirmation). 
(Thomas Troward, 2008 : 1 ). Hal ini memberikan pengertian bahwa 
Proses perubahan dalam diri membutuhkan usaha/ kerja da1am diri. 
Artinya tidak cukup hanya membaca tetapi harus mempraktekkan 
(melakonkan) apa yang dibaca (Sason Ramez, 2008:1). Berdasarkan 
ini tampak bahwa perubahan memerlukan waktu dan upaya. Dalam arti 
bila seorang guru berkeinginan memperbaiki dirinya di bidang 
teknologi informasi maka harus ada upaya dari guru itu sendiri. 
Artinya tidak ada sesuatu yang langsung berubah. Sesuatu yang 
berubah dalam diri memerlukan waktu, dan harus ada keinginan, 
ambisi, ketekunan, dan dedikasi. Hambatan dari dalam dan luar juga 
perlawanan harus dihilangkan. 

Pada saat mulai hendak memperbaiki diri, seseorang perlu 
melawan hambatan dari dalam diri orang tersebut. Misalnya hambatan 
yang timbul dari kebiasaan lama dan pikiran bawah sadar, dan juga 
hrunbatan dan tantangan dari orang sekitamya. Keinginan untuk 
berubah adalah m'embangun kebiasaan baru. Memperbaiki diri harus 
dengan kekuatan melawan kemalasan dan tantangan dari orang lain. 
Sebab manusia adalah makhluk yang berorientasi pada pikiran. Hidup 
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manusia ditunjukkan dalam sejumlah tindakan dan perilaku. Perilaku 
ditimbulkan oleh respon terhadap perasaan. Perasaan dipicu oleh 
pikiran. . . . 

Bila seseorang merasakan sesuatu ttu adalah pentmg bagmya 
maka akan menggunakan pikirannya dalam menentukan langkah­
langkah yang ditempuh untuk mencapai sesuatu yang terkandung 
dalam pikirannya tersebut sebab merubah cara berpikir dapat merubah 
hid up (Marta Kagan, 2008: 1 ). Hal ini berarti bahwa bila seorang guru 
merasakan kompetensi di bidang teknologi informasi adalah penting 
maka guru akan berpikir dan mengatur tindakan untuk berbuat. sesuai 
dengan apa yang dipikirkan oleh guru tersebut. Mtsa~n~a 
perkembangan teknologi sekarang ini mendorong guru untuk b~ll?Iktr. 
Sebab untuk dapat memperluas dan meningkatkan peran pendtdtkan, 
guru/ pend'idik dapat mengambil keuntungan perkembangan teknologi 

. dengan cara belajar lebih banyak secara progressif tentang internet dan 
proses belajar dengan mengarahkan diri sendiri (Deanie, 1999:3). 

Untuk dapat berkerja secara kolaboratif dengan ba'ik, harus 
mengerti tentang bagaimana menerima dan berhubungan dengan orang 
lain, dengan arti berkomunikasi dengan orang lain secara baik. Sebab 
untuk memperbaiki kesan tentang pribadi sendiri, harus menilai diri 
sendiri sebagai individu dan bukan membenarkan diri melalui prestasi 
(Feldenkrais, 1980: 187). Khususnya bagi pelaku yang terlibat dalam 
lingkungan belajar terutama guru dan siswa, diharapkan semua 
partisipan ini memperoleh basil dari perbaikan yang berlangsung. 

Suatu peningkatan kinerja (performance) secara konstan dapat 
tergambar melalui bentuk tafsiran kehidupan, dimana kinerja yang 
sebenarnya berlawanan dengan seseorang yang terlalu preskrip. Untuk 
mencapai puncak kinerja adalah dengan bekerja secara konstan dengan 
teknik memperbaiki diri (berimprovisasi) ke suatu tingkat yang lebih 
tinggi. Bila bekerja dengan jenis kinerja ini bukan saja tentang aktor 
tetapi juga tentang bagaimana yang berlangsung di masyarakat, yang 
berfokus pada keinginan diri seseorang da,n memiliki kebutuhan 
bersama. Ini juga dapat menjadi suatu cara bagi sekelompok 
guru/pemelajar yang berkeinginan kuat untuk dapat bekerja bersama­
sama agar dapat berubah secara positif (Clive Barker, 2002: 16). 

Ber1angsungnya proses perbaikan diri tampak dari bagaimana 
seseorang itu menjalankan perannya dalam aktivitas sehari-hari. 
Walaupun menjalankan peran yang dimaksudkan disini terdiri dari 
banyak bentuk kegiatan yang berbeda. Menjalankan peran dalam hal 

Seft Improv-ement ... (Hamonangan Tambunan, 213-230) 219 



JURNAL TABULARASA PPS UNIMED 
Vol.5 No. 2 Desember 2008 

ini diartikan sebagai latihan untuk perbaikan diri dengan mengaitkan 
suatu proses reflektif diri yang menolong untuk memperbaiki 
hubungan dengan orang lain, memahami lebi~ baik diri sendiri, 
memperbaiki menjalankan peran (Gamegrene, 2008:1-5). Dalam hal 
ini memerankan diri dapat digunakan untuk pertumbuhan pribadi 
dengan beberapa cara yang berbeda, walaupun semua peranan tersebut 
memiliki asumsi dasar yang umum, yaitu pemeranan adalah refleksi 
diri sendiri. Hal ini memberikan pengertian bahwa guru di dalam 
aktivitas kehidupannya tetap belajar untuk lebih baik sejalan dengan 
apa yang dituntut dalam pekerjaannya, sebab perubahan yang terus 
menerus membutuhkan belajar yang berkesinambungan. Perubahan 
mengakibatkan bentuk revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi. Suatu 
bentuk permainan dapat dibuat hiburan menjadi tindakan yang khusus, 
dari negosisasi yang menjadi dasar pemicu untuk berbuat lebih baik. 
Dapat diciptakan dari apa yang diketahui dan dapat dikhayalkan, dan 
membuatnya dari rasa takut menjadi keinginan. 

Perbaikan diri dengan menjalankan peran dapat dilakukan 
dengan cara (I) mengobservasi bagian-bagian peranan yang dibuat dan 
hubungannya dengan kreasi yang dimiliki. Seseorang yang memahami 
diri sendiri adalah refleksi diri orang itu sebab orang tersebut yang 
membuatnya. Seseorang· itu dapat belajar dengan mengobservasi 
dirinya sendiri. Observasi diri sendiri akan membantu menghasilkan 
pertumbuhan, karena kesadaran merupakan langkah awal dalam 
membuat perubahan. Hal ini memberikan pengertian bahwa bila guru 
tetap menyadari keberadaan kompetensi di bidang teknologi informasi 
yang dimiliki, maka telah menunjukkan terbentuknya tahap awal . 
perbaikan diri bagi guru yang bersangkutan; (2) karena menjalankan 
peran seseorang merupakan refleksi dirinya maka pemeranan dapat 
dibuat sebagai dasar percobaan. Ini menggambarkan bahwa di dalam 
upaya perbaikan diri, guru dapat ll!enempuh dengan mencoba sesuatu 
yang berkaitan dengan pekerjaannya sebagai guru. Misalnya bilamana 
guru mencoba untuk melatih diri dalam hal penggunaan komputer 
maka guru akan dapat memahami tentang pemanfaatan komputer yang 
terkait dengan aktivitasnya sehari-hari. Dengan hadirnya teknologi­
teknologi baru yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran, guru 
dapat memulai dengan mencoba hingga menemukan pemanfaatan 
yang lebih tepat di dalam topik yang akan dibahas dalam proses 
pembelajaran siswa. Sebab pengenalan komputer pada pendidikan 
telah memulai suatu proses menuju perubahan yang subs1ansial dalam 
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pendidikan. Guru seharusnya berlatih secara berkesinambungan 
sebagai konsekuensi pengenalan teknologi informasi di sekolah. Hal 
ini merupakan upaya perbaikan diri yang dapat ditempuh deng.an cara 
(1) mengetahui tujuan (goal), (2) mengetahui nilai (value), (3) 
mengetahui kebutuhan (need), (4) mengetahui penderitaan (passion), 
(5) menghatgai kekuatan (strength), (6) melayani yang lain (serve 
others) (Michael Cobb, 2008:1). Artinya dengan mengetahui tujuan, 
nilai, dan tantangan, kekuatan teknologi informasi dan saling melayani 
dengan yang lain, guru dapat secara berkesinambungan meningkatkan 
kompetensinya di bidang teknologi informasi. 

Seorang guru seharusnya berani dalam membuat terobosan 
dengan mencoba dan dapat memperkirakan dampaknya. Sebab 
seseorang dapat tertolong oleh pelajaran dari kesalahan dalam 
mempersiapkan diri untuk memperbaiki diri yang berkaitan dengan 
psikologi. Artinya berdasarkan kesalahan yang terjadi pada saat 
berlatih dalam penggunaan teknologi informasi guru dapat 
memperbaiki dengan belajar secara terus menerus. 

3. Persepsi Positip Ten tang Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Dalam beberapa sumber pengertian persepsi diartikan sebagai 

suatu proses dengan mana individu mengorganisasikan dan 
menafsirkan kesan sensori untuk memaknai lingkungannya (Stephen P 
Robbins. 1991: 125). Juga diartikan sebagai (1) tindakan perasaan, 
pengetahuan melalui perasaan atau intelek, penangkapan melalui organ 
tubuh, atau pikiran, tentang apa yang tergambar; juga berkaitan dengan 
ketajaman, keperihatinan; kesadaran; (2) kemampuan menerima; 
kemampuan, atau bagian khas, keadaan jasmani seseorang bagaimana 
seseorang itu memiliki pengetahuan melalui perantara atau alat organ 
tubuh; tindakan menangkap objek bahan atau kualitas melalui 
perasaan; (3) kualitas, keadaan, a tau kemampuan, sesuatu yang 
dipengaruhi oleh sesuatu dari luar; sensasi; sensibilitas. Persepsi juga 
diartikan sebagai (1) proses, tindakan, kemampuan merasakan; (2) efek 
atau basil perasaan; (3) dalam psikologi ·disebutkan sebagai : (a) 
pengakuan/ pengenalan/ penghargaan dan penafsiran rangsangan oleh 
indera berdasarkan memori di otak, (b) proses neurologi dimana 
pengakuan · dan penafsiran dipengaruhi; (4) (a) wawasan/pengertian, 
intuisi/gerak hati, pengetahuan yang diperoleh melalui perasaan; (b) 
kapasitas pemahaman. 
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Dari beberapa definisi tersebut dapat diartikan persepsi 
sebagai proses dimana organisme hidup memelihara hubungan dengan 
lingkungan. Hubungan ini dipertahankan melalui sistem kompleks 
organ perasa dan suatu otot yang memiliki organ perasa yang dapat 
diarahkan untuk menerima informasi dari bagian-bagian lingkungan 
tertentu, yang disebut sebagai keterbukaan yang cepat (immediate 
exposure) terhadap sumber informasi di lingkungan tersebut (M.W. 
Travers, 1982: 29-30). 

Persepsi merupakan proses bagaimana organisme 
menafsirkan dan mengorganisasikan sensasi untuk menumbuhkan 
suatu pengalaman bermakna di dunia. Sensasi biasanya berdasarkan 
hasil rangsangan indera penerima dengan segera, relatif tidak terproses 
di mata, telinga, hidung, lidah dan kulit., Dengan kata lain persepsi 
lebih menggambarkan pengal~an pokok seseorang tentang dunia 
dan secara khusus melibatkan pemrosesan lebih lanjut terhadap 
masukan indera. 

Dalam kenyataan sensasi dan persepsi tidak mungkin 
dipisahkan, sebab keduanya bagian proses yang berkelanjutan. Organ 
perasaan menterjemahkan energi phisik dari lingkungan menjadi 
impuls Iistrik yang diproses oleh otak. Proses persepsi 
menterjemahkannya sebagai objek, kejadian, orang, dan situasi. Hal ini 
memberikan makna bahwa tanpa kemampuan mengorganisasi dan 
menterjemahkan sensasi, hidup akan tampak tidak bermakna. 
Seseorang yang tanpa kemampuan perseptual tidak akan mampu 
mengenal wajah, memahami bahasa, atau menghindari bahaya. 
Persepsi seseorang pada hakikatnya dibentuk oleh budaya karena ia 
menerima pengetahuan dari generasi sebelumnya. Ini mengartikan 
bahwa persepsi berkaitan dengan komunikasi. Melalui komunikasi 
orang dapat memperoleh pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh 
tersebut digunakan untuk memberi makna terhadap fakta, peristiwa 
dan gejala yang dihadapinya. Persepsi sebagai suatu proses dengan 
mana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan­
kesan indera individu tersebut agar memberikan makna bagi individu 
dimaksud. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ·persepsi itu adalah 
kesan atau pandangan seseorang terhadap objek tertentu. Suatu proses 
dengan mana seseorang memilih, mengorganisir dan menginterpretasi 
informasi yang dikumpulkannya dengan maksud untuk mengerti dunia 
sekitarnya. Sebagai cara yang unik di mana setiap orang melihat, 
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mengorgams1r dan menginterpretasikan sesuatu. Suatu proses 
mengenal dan mengerti orang lain. Sebagai interpretasi dari informasi 
pancaindera, suatu arti yang dikuatkan pada informasi yang diterima 
melalui pancaindera. Sehingga berdasarkan ini pengkajian tentang 
persepsi guru tentang teknologi informasi adalah ditinjau dari sudut 
pandangan guru tentang kebermanfaatan teknologi informasi dalam 
teknologi pembelajaran. 

Pemaduan teknologi belajar di kelas sedang diperkenalkan dan 
didukung oleh para pelaku pendidikan. Sebab suatu pemaduan yang 
berhasil akan menuju ke peningkatan hasil belajar (1998:46). Berhasil 
tidaknya pemaduan ini di dalam pembelajaran tidak terlepas dari 
persepsi guru tentang penggunaan teknologi yang digunakan. Guru 
yang menerima makna belajar sebagai akumulasi informasi lebih 
cenderung memandang pembelajaran sebagai transfer informasi. Ini 
merupakan guru yang cenderung menggunakan pendekatan berpusat 
pada guru dimana guru melemparkan informasi ke siswa dan 
menggunakan teknik penilaian yang menganjurkan dan mengUJI 
belajar hafalan. 

Sebaliknya guru yang memandang makna belajar sebagai 
pemahaman konseplual lebih cenderung menggunakan pendekatan 
pembelajaran sebagai pemfasilitasan pemahaman konseptual. Ini 
merupakan guru yang cenderung menggunakan suatu pendekatan 
pembelajaran berpusat pada siswa dimana kebebasan belajar 
ditunjukkan melalui diskusi, debat, dan saling bertanya di antara 
sesama siswa, dan penilaian yang menunjukkan pemahaman 
konseptual (M. Prosser, 1999:67-79). 

Pendekatan belajar berhubungan dengan pendekatan guru 
untuk membelajarkan (K. Trigwell, 1999:57-70). Guru yang 
menggunakan suatu perubahan konseptual atau pendekatan 
pembelajaran berfokus pada siswa cenderung membelajarkan siswa 
dengan menggunakan suatu pendekatan yang mendalam untuk belajar. 
Pendekatan belajar mendalam mempunyai perhatian untuk mencari 
makna situasi belajar melalui aspek yang berkaitan dengan isi . Dengan 
pendekatan belajar yang mendalaril ada kemungkinan perubahan 
konseptual dan pemahaman yang lebih dalam yang merupakan suatu 
peningkatari hasil belajar (Chris Cope, 2008 :35). Terdapat hubungan 
yang kuat antara hasil belajar dengan perubahan konseptual dalam 
pendekatan belajar mendalam (M Prosser, 1989, 513-528). Sebaliknya 
guru yang menggambarkan suatu transfer informasi yaitu pendekatan 
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pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membelajarkan 
siswa dengan menggunakan pendekatan belajar permukaan. me 
Pendekatan belajar permukaan berfokus pada pengingatan aspek-aspek sel 
isi yang memisahkan perhatian untuk mengingat isi dalam situasi pe1 
penilaian. Perhatian untuk mencari makna isi sedikit, dan pe: 
kemungkinan perubahan konseptual yang berarti hanya sedikit (P ill( 

Ramsden, 1988:13-31). 
Penjelasan tentang hubungan antar pendekatan guru dan siswa ko 

telah diusulkan dan didukung secara empirik oleh temuan para peneliti. tel 
Konteks belajar yang ditentukan oleh guru adalah merupakan praktek gu 
implementasi dari persepsi guru tentang belajar dan pembelajaran, dan pe 
pendekatan untuk membelajarkan. Siswa yang menggunakan te: 
pendekatan belajar mendalam cenderung bemilai kebebasan dalam m 
belajar. Siswa yang menggunakan pendekatan belajar permukaan m 
cenderung memiliki nilai yang berbeda dan persepsi yang berbeda . ai 

Dalam suatu penelitian tentang persepsi guru dan penggunaan m 
teknologi belajar dinyatakan bahwa guru memandang teknologi la 
pembelajaran sebagai peralatan yang berkaitan dengan komputer, di 
dimana teknologi pembelajaran dipandang sebagai sesuatu yang rr. 
berkaitan dengan elektronik. b: 

Lebih lanjut dinyatakoan ada dua hal yang berbeda yang rr 
merupakan bukti dalam persepsi ini, yaitu pertama teknologi P 
menjadikan pengajaran dan belajar lebih mudah melalui akses yang 
lebih baik ke informasi yang lebih banyak, yang kedua teknologi d 
membantu belajar melalui pemotivasian siswa dan menjadikan proses n 
belajar dapat lebih menyenangkan. Dalam penenelitian lain tentang 1< 

persepsi kepala sekolah dan guru tentang penggunaan teknologi 11 

informasi disimpulkan bahwa guru yang memiliki persepsi positip n 
tentang manfaat teknologi informasi akan berlatih secara k 
berkesinambungan untuk tnemfasilitasi kompetensi dan kepercayaan t 
guru dalam penggunaan teknologi, dan banyak guru memerlukan c 
penggunaan teknologi informasi dalam pengajarruinya (Benita 1: 
Thompson, 2008:3). r 

Berdasarkan hal ini . tampak persepsi guru tentang teknologi 
informasi merupakan faktor yang vital di dalam peningkatan 
kompetensi guru di bidang teknologi informasi. Keberhasilan guru 
memadukan teknologi informasi dalam pembelajaran menunjukkan 
tingkat kompetensi yang dimiliki seorang guru di bidang teknologi 
informasi. Dalam penelitian lain juga ditemukan bahwa guru yang 
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menerima teknologi informasi sebagai teknologi pembelajaran dan 
sebagai alat dalam konteks pembelajaran cenderung melakukan 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yaitu pendekatan 
pembelajaran perubahan konseptual dan cenderung mendorong siswa 
menggunakan pendekatan belajar mendalam (Chris Cope, 2008, 1-14). 

Demikian ·juga penelitian ten tang pengimplementasian 
komputer di kelas mengisyaratkan bahwa persepsi guru yang positip 
tentang pemanfaatan teknologi informasi mempengaruhi kompetensi 
guru di bidang teknologi informasi. Dimana guru yang mempunyai 
persepsi yang positip tentang pemanfaatan komputer di kelas, akan 
terdorong menggunakan waktu dan akses yang dimiliki baik di sekolah 
maupun di rumah untuk merencanakan pelajaran dan memecahkan 
masalah yang dihadapi serta belajar menggunakan peralatan dan 
aplikasinya. Hal ini memberi arti bahwa seorang guru yang 
menggunakan waktu dan akses dalam perencanaan pelajaran dan 
latihan secara terus menerus akan dapat menjadikan guru berkompeten 
di bidang teknologi informasi. Perencanaan pelajaran yang efektif 
melibatkan pemahaman tentang aplikasi teknologi dan mengerti 
bagaimana yang terbaik digunakan di kelas. Dan mengerti bagaimana 
menggunakan sumber" teknologi secara efektip ketika merencanakan 
pelajaran di kelas. 

Akses di ruangan kelas dapat diandalkan sebagai faktor kritis di 
dalam menentukan apakah guru merencanakan untuk dan 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Menggunakan komputer 
laboratorium bersama bukan hanya melibatkan fleksibilitas guru yang 
ingin untuk menggunakan laboratorium, tetapi juga guru lain yang bisa 
mengganti jadwal sehari-harinya untuk memungkinkan guru mengatur 
kelasnya ketika laboratorium dipergunakan. Akses di ruangan kelas 
bukan hanya mementingkan komputer tetapi untuk teknologi yang 
dapat dipergunakan guru untuk pembelajaran. Akses di rumah penting 
bagi guru untuk memadukan teknologi ke dalam kelasnya dan 
memiliki kesempatan untuk bekerja dalam proyek-proyek teknologi 
atau belajar keterampilan teknologi baru. 

Tingkat pemahaman guru yang memiliki sumber teknologi 
sendiri merupakan salah satu faktor di dalam menentukan bagaimana 
guru mampu memadukan teknologi informasi dengan berhasil ke 
dalam aktivitas pembelajarannya. Dalam hal m1 seorang guru yang 
mampu memadukan teknologi informasi dalam pembelajaran 
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mengindikasikan guru tersebut berkompeten di bidang teknologi 
informasi. 

Hal tersebut sejalan dengan pemyataan Dale dan Frank (dalam 
Andrew, 2005:86-87) bahwa persepsi kemampuan diri (self-efficacy 
perception) dalam menentukan apa yang dilakukan seseorang 
berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki orang 
tersebut. Motivasi seseorang dan kepintaran pribadi (personal 
accomplihment) lebih didasarka9 pada apa yang diyakini seseorang 
daripada yang benar secara objektif. Tanpa seseorang percaya bahwa 
tindakannya dapat menghasilkan yang diinginkan, seseorang itu 
kurang dalam bertindak atau kurang gigih terhadap tantangan yang 
dihadapi. Ini mengisyaratkan bahwa guru yang menerima atau percaya 
akan manfaat teknologi informasi maka guru tersebut akan berupaya 
untuk mempelajarinya. Lebih lanjut dikatakan bahwa kemampuan diri 
seseorang yang positip diyakini meningkatkan kepintaran orang 
terse but. 

Hal itu mempunyai pengaruh atas pilihan dan arah tindakan 
yang diambil seseorang. Seseorang akan memilih tugas dan kegiatan 
yang mereka merasa berkompeten dan menghindari yang tidak dirasa 
berkompeten. Tanpa orang percaya bahwa tindakannya menghasilkan 
sesuai dengan yang diinginkan;· maka orang itu kurang bertindak 
sepenuhnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa kemampuan diri juga 
mempengaruhi pola berpikir seseorang dan reaksi emosi. Kemampuan 
diri yang tinggi. membantu menimbulkan rasa tenteram dalam 
mendekati tugas dan kegiatan yang sulit. Individu membentuk persepsi 
kemampuan diri dengan menafsirkan informasi yaitu penafsiran 
terhadap kinerja baru seseorang, atau pemahaman pengalaman. 
Individu yang ikut serta dalam tugas dan kegiatan, menafsirkan hasil 
tindakannya, menggunakan penafsiran tersebut untuk mengembangkan 
persepsi terhadap kemampuannya untuk ikl!t serta dalam rentetan tugas · 
atau kegiatan, dan bertindak 'sebagai akibat dari keyakinan yang 
timbul. Hasil yang ditafsirkan sebagai keberhasilan akan menambah 
kemampuan diri dan sebaliknya akan mengurangi kemampuan diri. 

C.PENUTUP 
Dari uraian sebelum ini telah dipaparkan bahwa kompetensi 

teknologi informasi sangat penting. Untuk itu guru dituntut untuk tetap 
proaktif dengan cara meningkatkan kompetensinya di bidang teknologi 
informasi dengan cara berupaya sendiri sebagai refleksi belajar 
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sepanjang hayat (life-long learning). Peningkatan diri (self­
improvement) guru sangat diperlukan utuk menjamin memperbaiki 
kompetensi yang dimiliki. Demikikan juga bahwa agar dapat 
merasakan manfaat teknologi informasi dalam pembelajaran guru 
perlu mencoba menggunakannya sehingga tidak lagi merasa teknologi 
informasi menjadi. alat yang merepotkan melainkan menjadi alat 
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa belajar dan memudahkan 
guru untuk membelajarkan. Sehingga guru akan memandang teknologi 
informasi tersebut sebagai alat yang dapat membantu mempermudah 
bela jar. 
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